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Identifikasi Sesar Menggunakan Metode Gravitasi Di Desa Margoyoso, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang 

 

Ardian Sargiyanto 

12620040 

 

INTISARI 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai sesar menggunakan metode gravitasi 

dengan luas daerah penelitian adalah 600m x 2000m. Desa Margoyoso merupakan 

salah satu daerah yang terindikasi sesar dan termasuk dalam daerah rawan longsor 

yang dapat berpotensi gempa serta longsor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon anomali gravitasi dan struktur bawah permukaan di daerah 

penelitian. Data yang didapatkan dari pengukuran diolah sampai mendapatkan 

nilai anomali bouguer lengkap di topografi dengan melakukan reduksi data 

gravitasi. Anomali medan gravitasi regional didapatkan dengan melakukan proses 

reduksi bidang datar dan kontinuasi ke atas terhadap anomali bouguer lengkap. 

Hasil sesar yang teridentifikasi adalah sesar normal atau sesar turun berarah timur 

laut-barat daya. Bagian blok batuan yang mengalami penurunan berada di utara 

daerah penelitian. Untuk melengkapi tujuan penelitian ini dilakukan pemodelan 

2.5 dimensi. Pemodelan ini berdasarkan anomali gravitasi regional. Hasil 

pemodelan yang diperoleh berupa struktur bawah permukaan terdiri dari dua 

perlapisan yaitu breksi alterasi dengan densitas 
 
1.75 gr/cm

3
 dan breksi andesit 

dengan densitas 2.67 gr/cm
3
. Kesimpulan bahwa sesar merupakan struktur batuan 

yang mengontrol anomali medan gravitasi di daerah penelitian karena densitas 

batuan yang cukup rendah adalah bagian sesar yang mengalami penurunan 

kedudukan. 

 

 

Kata Kunci : Metode gravitasi, Reduksi data gravitasi, Sesar, Pemodelan.
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Fault Identification Using Gravity Method in Margoyoso Village, Salaman 

Subdistrict, Magelang District 

 

Ardian Sargiyanto 

12620040 
 

ABSTRACT 
 

Research of fault using gravity method has conducted with the area 

research was 600m x 2000m. Margoyoso village is one of the area which 

indicates a fault and it  also includes in landslide prone area that can potential of 

earthquake and landslide. The purpose of this research was to know the gravity 

anomaly response and subsurface structure in the research area. The data 

obtained from the measurements were processed to obtain the complete bouguer 

anomaly value in the topography by reducing the gravity data. Regional gravity 

field anomaly was obtained by conducting a flat-field reduction process and 

upward continuation from complete bouguer anomaly.  The result of fault was 

identified as a normal fault or downward trending fault of northeast-southwest 

direction. The declining block of rocks are in the north of the research area.  

Modelling 2.5 dimension was needed to complete the purpose of this research. 

This modeling was based on regional gravity anomaly. The result of modeling 

obtained in the form of subsurface structure which consist of two layers. They are  

breccia alteration with density 1.75 gr/cm
3
 and Andesite breccia with density 2.67 

gr/cm
3
. The conclusion that fault is a rock structure that control gravity field 

anomaly in research area because of low density of rock is  fault section which 

decrease position. 

 

Keywords: gravity method, gravity data reduction, fault, modeling.
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DAFTAR ISTILAH 

 

Topografi  

Merupakan bentuk permukaan bumi  

 

mgal 

Merupakan satuan yang digunakan dalam metode gravitasi 1 miligal = 0,01 cm/s
2 

 

Medan Gravitasi Observasi 

Merupakan nilai medan gravitasi yang didapatkan dari pengukuran 

 

Medan Gravitasi Teoritis 

Merupakan nilai medan gravitasi yang didapatkan dari perhitungan secara teoritis 

 

Gravitasi Relatif 

Merupakan perbandingan nilai medan gravitasi dari suatu titik dengan titik yang 

lain 

 

Gravitasi Mutlak 

Merupakan nilai medan gravitasi sebenarnya di titik pengukuran 

 

Anomali Gravitasi 

Merupakan nilai selisih antara medan gravitasi observasi (pengukuran) dengan 

medan gravitasi teoritis (perhitungan) 

 

Anomali Free Air 

Merupakan nilai selisih antara medan gravitasi observasi (pengukuran) dengan 

koreksi free air (perhitungan) 

 

Anomali Bouguer Sederhana 

Merupakan nilai selisih antara medan gravitasi observasi (pengukuran) dengan 

koreksi bouguer (perhitungan) 

 

Anomali Bouguer Lengkap 

Merupakan nilai selisih antara medan gravitasi observasi (pengukuran) dengan 

koreksi terrain (perhitungan) 

 

Anomali Lokal 

Merupakan anomali yang ditimbulkan dari sumber anomali dangkal (dekat dengan 

permukaan) 

 

Anomali Regional 

Merupakan anomali yang ditimbulkan dari sumber anomali dalam 
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Skala bacaan 

Merupakan nilai pembacaan di gravitymeter atau skala alat yang belum 

mempunyai satuan 

 

Feedback 

Merupakan skala nonius dari skala bacaan yang digunakan untuk mengurangi 

kesalahan paralaks dalam pembacaan gravitymeter 

 

Sferoida Referensi 

Merupakan bentuk acuan bumi, dalam penelitian ini digunakan bentuk acuan 

bumi WGS84, dimana bumi dianggap berbentuk sferis dengan massa homogen 

yang diterbitkan oleh NIMA 

 

Geodesi 
Merupakan ilmu yang mempelajari tentang pengukuran dan pemetaan permukaan 

bumi dan benda langit lainnya sekaligus gaya beratnya 

 

Equatorial Bulge 

Merupakan pencembungan di equator sehingga jari-jari bumi lebih panjang di 

equator dibandingan dengan di kutub  

 

Distorsi 

Merupakan penyimpangan nilai, dalam penelitian ini penyimpangan yang terjadi 

pada anomali bouguer lengkap karena sumber anomali yang memiliki ketinggian 

yang bervariasi 

 

Sumber equivalen titik massa diskrit 

Merupakan sumber massa kosong di bawah permukaan dengan kedalaman 

tertentu yang memiliki nilai diskrit (bernilai sama) yang didapat dari nilai anomali 

bouguer lengkap di permukaan topografi 

 

Formasi 

Merupakan satuan dasar dalam pembagian kumpulan bantuan melalui karakter 

dan posisi pengendapan batuan 

 

Densitas 

Merupakan rapat massa (ρ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Allah berfirman dalam QS Ar-Rahmaan (55) ayat 33 yang berbunyi : 

                               

          

Artinya : “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan.” 

Dalam QS Ar-Rahmaan (55) ayat 33 Allah menerangkan bahwa kekuatan 

berupa ilmu pengetahuan adalah kuncinya. Mengarungi langit dan bumi sangat 

mungkin dilakukan asal mempunyai pengetahuan yang memadai. Manusia diberi 

potensi oleh Allah berupa akal. Akal yang telah dimiliki harus selalu diasah 

dengan cara belajar untuk meningkatkan pengetahuan. Tanpa pengetahuan 

manusia akan mudah terperosok dalam tindakan yang dapat merusak 

kesetimbangan bumi dan alam secara keseluruhan (Purwanto, 2008).  

Meningkatkan ilmu pengetahuan tidak hanya dengan cara belajar 

melainkan dapat juga dengan melakukan penelitian mengenai kekuasaan Allah. 

Sebagian kecil dari kekuasaaan Allah adalah sesar. Sesar merupakan retakan pada 

tubuh batuan yang mengalami pergeseran sehingga terjadi perpindahan antara 
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bagian-bagian yang berhadapan dengan arah yang sejajar dengan bidang retakan 

(Massinai, 2014). 

 

Gambar 1.1 Peta Kontur Daerah Terindikasi Sesar Desa Margoyoso (Bakosurtanal, 

1999) 
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Salah satu daerah yang terindikasi terdapat sesar yaitu di Desa Margoyoso, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Sesar dapat dikenal melalui pola 

aliran sungai, kelurusan punggungan bukit, kelurusan belokan banyak sungai, 

kelurusan air terjun, kelurusan topografi, kelurusan pergantian pola aliran sungai 

serta indikasi lain seperti kekar, gores garis, bidang sesar, ketidakselarasan batuan, 

bentuk kontur ketinggian dsb (Noor, 2012). Beberapa indikasi sesar banyak 

ditemukan di Desa Margoyoso. 

Berdasarkan peta kontur daerah terindikasi sesar Desa Margoyoso 

ditunjukkan pada gambar 1.1 terdapat beberapa indikasi sesar diantaranya: 

pembelokan sungai yang ditunjukkan garis anak panah hitam, kelurusan 

pergantian pola aliran sungai yang ditunjukkan garis anak panah merah, kekar 

ditunjukkan pada (T2), singkapan breksi andesit banyak ditemukan di permukaan 

pada bagian selatan daerah penelitian ditunjukkan pada (T1, T2, T3, T4) 

sedangkan pada bagian utara tidak ditemukan tetapi yang ditemukan lempung dan 

breksi alterasi ditunjukkan pada (T5) diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pratiwi (2016) dengan metode geolistrik konfigurasi schlumberger sampai di 

kedalaman 80 m tidak ditemukan breksi andesit ditunjukkan pada (). Indikasi-

indikasi tersebut  memenuhi keberadaan sesar di Desa Margoyoso 

Keberadaan sesar pada suatu daerah dapat berpotensi menyebabkan gempa 

seperti sesar opak yang ada di Yogyakarta (Nurwidyanto Dkk, 2011). Penelitian 

mengenai sesar di daerah terindikasi sesar Desa Margoyoso perlu dilakukan 

karena  dikhawatirkan dapat menyebabkan gempa. Selain terindikasi sesar daerah 

tersebut termasuk dalam zona rawan longsor (http://www.vsi.esdm.go.id). Salah 

http://www.vsi.esdm.go.id/
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satu daerah yang terjadi longsor yaitu di Dusun kalisari, Desa Margoyoso seperti 

terlihat pada gambar 1.2. Identifikasi sesar pada daerah rawan longsor juga 

penting dilakukan mengingat kejadian gempa dapat memicu terjadinya longsor. 

 

Gambar 1.2 Longsor di Dusun Kalisari, Desa Margoyoso 

 

Sesar dapat dikaji dengan ilmu kebumian khususnya dengan metode 

geofisika. Metode geofisika merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

struktur bawah permukaan melalui sifat-sifat fisis batuan. Salah satu metode yang 

dapat mengidentifikasi sesar adalah metode gravitasi (gaya berat). Metode ini 

didasarkan pada pengukuran variasi medan gravitasi. Hal ini timbul akibat adanya 

perbedaan rapat massa (densitas) batuan di bawah permukaan. Metode gravitasi 

tepat untuk mengidentifikasi sesar karena metode ini mampu mengetahui 

perbedaan kontras densitas batuan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana respon anomali gravitasi di daerah terindikasi sesar? 

2. Bagaimana struktur bawah permukaan di daerah terindikasi sesar? 

Longsor 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui respon anomali gravitasi di daerah terindikasi sesar. 

2. Mengetahui struktur bawah permukaan di daerah terindikasi sesar. 

1.4 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian dilakukan di Desa Margoyoso, Kecamatan Salaman, Kabupaten 

Magelang. 

2. Pengukuran dilakukan sebanyak 44 titik dengan luas area 1,2 Km
2
. 

3. Pengambilan data menggunakan alat Gravitymeter Lacoste & Romberg G-

1118. 

4. Pemodelan 2,5 dimensi menggunakan Geosoft Oasis Montaj struktur 

bawah permukaan di daerah terindikasi sesar di Desa Margoyoso, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah : 

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

keberadaan sesar kepada masyarakat maupun instansi pemerintah yang 

didapatkan dari respon anomali gravitasi di Desa Margoyoso. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui kondisi batuan yang ada di 

bawah permukaan di Desa Margoyoso dari struktur bawah permukaan. 

 



79 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beradasarkn hasil penelitian metode gravitasi di Desa Margoyoso, 

Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Respon anomali gravitasi di daerah terindikasi sesar terdapat kontras 

anomali gravitasi. Anomali regional menunjukkan adanya benda 

anomali di bawah permukaan pada daerah penelitian yaitu struktur 

sesar. 

2. Struktur bawah permukaan di daerah terindikasi sesar dari hasil 

pemodelan 2.5 dimensi didapatkan struktur bawah permukaan yang 

tersusun oleh: 

a. Batuan breksi alterasi dengan densitas 1.75 gr/cm
3
 

b. Breksi andesit 2.67 gr/cm
3
 

Berdasarkan intepretasi data bahwa sesar merupakan batuan yang 

mengontrol anomali medan gravitasi di daerah penelitian karena 

densitas batuan yang cukup rendah adalah bagian sesar yang 

mengalami penurunan kedudukan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik, antara lain: 

1. Daerah penelitian agar diperluas sehingga dapat terlihat lebih jelas dalam 

identifikasi struktur sesar. 

2. Untuk memperkuat hasil penelitian perlu dilakukan penelitian geologi 

untuk mendapatkan informasi geologi yang lebih banyak dan pengukuran 

dengan metode lain sehingga hasilnya dapat dikorelasikan.
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